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ABSTRAK

Perjanjian yang dibuat oleh para pihak terkait peminjaman uang, biasa disebut
dengan istilah perjanjian utang, perjanjian utang tersebut sebenarnya merupakan
salah satu bentuk dari pinjam meminjam sebagaimana ketentuan Pasal 1754
Burgelijk Wetboek (selanjutnya disingkat BW). Pinjam meminjam memiliki dasar
yaitu suatu perjanjian, yang berarti telah diatur sebagaimana ketentuan Pasal 1313
BW. Perihal perjanjian pinjam meminjam dibuatkan Perjanjian Pengikatan Jual
Beli (selanjutnya disingkat PPJB), PPJB merupakan sebuah perjanjian yang
melahirkan perikatan bersyarat yang merupakan langkah awal menuju perbuatan
hukum yang dituju, yaitu perbuatan jual beli hak atas tanah yang ditandai dengan
penandatanganan Akta Jual Beli (selanjutnya disingkat AJB) dihadapan Pejabat
Pembuat Akta Tanah (selanjutnya disingkat PPAT). Perjanjian pinjam meminjam
berbeda dengan PPJB. Perbedaan tersebut terlihat dari obyek dan peralihan barang,
dalam pinjam meminjam, pihak yang menerima barang akan mengembalikan
barangnya dan obyek dalam perjanjian pinjam meminjam dapat berwujud barang-
barang habis pakai seperti uang. Penulisan ini menggunakan metode penelitian
normatif. Permasalahan yang dibahas adalah keabsahan akta Perjanjian Pengikatan
Jual Beli yang dibuat oleh notaris sebagai jaminan utang piutang dan tanggung
gugat notaris atas pembatalan akta yang telah di buat dan/atau dihadapan. Diperoleh
hasil kesimpulan bahwa PPJB dan akta kuasa menjual yang berdasarkan perjanjian
utang piutang yang dibuat oleh atau dihadapannya menjadi batal demi hukum, dapat
dibatalkan atau hanya mempunyai kekuatan pembuktian sebagaimana akta di
bawah tangan. Akta yang di buat tidak sesuai dengan peristiwa kenyataan dapat
membuat akta tersebut batal demi hukum dan tidak mengikat para pihak yang
terkait. Berdasarkan ketentuan Pasal 16 ayat (1) huruf e UUJN menyatakan bahwa
dalam menjalankan jabatannya, notaris wajib memberikan pelayanan sesuai dengan
ketentuan dalam Undang-Undang ini, kecuali ada alasan untuk menolaknya.
Notaris wajib menolak terhadap para pihak yang hadir di hadapannya untuk
dibuatkan PPJB dan akta kuasa menjual atas dasar adanya utang piutang bukan
murni jual beli. Notaris akan bertanggung gugat berdasarkan kesalahan atau
kelalaian dalam pembuatan akta otentik yang disengaja oleh Notaris. Notaris yang
melanggar ketentuan Pasal 16 ayat (1) UUJN, dapat dikenakan sanksi administratif
sebagaimana Pasal 16 ayat (11) UUJN.

Kata Kunci: Tanggung gugat, Notaris, PPJB, Utang Piutang
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ABSTRACT

The agreement made by the parties related to borrowing money, commonly referred
to as a debt agreement, is actually a form of lending and borrowing as stipulated
in Article 1754 Burgelijk Wetboek (hereinafter abbreviated as BW). The lending
and borrowing has a basis, namely an agreement, which means that it has been
regulated in accordance with the provisions of Article 1313 BW. Regarding the
loan agreement, a Sale and Purchase Binding Agreement is made (hereinafter
abbreviated as PPJB), PPJB is an agreement that gives birth to a conditional
agreement which is the first step towards the intended legal action, namely the act
of buying and selling land rights which is marked by the signing of the Sale and
Purchase Deed (hereinafter abbreviated as AJB) before the Land Deed Making
Officer (hereinafter abbreviated as PPAT). The loan agreement is different from
PPJB. The difference can be seen from the object and the transfer of goods, in
borrowing and borrowing, the party receiving the goods will return the goods and
the object in the loan agreement can be in the form of consumables such as money.
This writing uses normative research methods. The problem discussed is the
validity of the deed of the Sale and Purchase Binding Agreement made by a notary
as collateral for debts and the notary's liability for the cancellation of the deed that
has been made and/or before. It was concluded that PPJB and the deed of power
of attorney to sell based on the debt agreement made by or before him became null
and void, can be canceled or only have the power of proof as a private deed. Deeds
made that are not in accordance with real events can make the deed null and void
and not binding on the parties involved. Based on the provisions of Article 16
paragraph (1) letter e of the UUJN, it is stated that in carrying out his office, a
notary is obliged to provide services in accordance with the provisions of this Law,
unless there is a reason to refuse it. The notary must refuse the parties who appear
before him to make PPJB and the deed of power of attorney to sell on the basis of
the existence of debts and not purely buying and selling. The Notary will be liable
based on errors or omissions in the making of an authentic deed intentionally by
the Notary. Notaries who violate the provisions of Article 16 paragraph (1) of the
UUJN, may be subject to administrative sanctions as referred to in Article 16
paragraph (11) of the UUJN.

Keywords: Accountability, Notary, PPJB, Accounts Payable
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